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BAB I PENDAHULUAN 

Praktik kerja lapangan (PKL) merupakan bagian dari pembelajaran yang harus 

dijalani untuk menuntaskan pendidikan diploma 4 di Politeknik STTT Bandung.  

Praktik kerja lapangan sendiri bertujuan untuk memberikan gambaran pada 

mahasiswa mengenai dunia kerja yang akan digeluti setelah lulus menjadi sarjana. 

Adanya gambaran dunia kerja diharapkan mahasiswa dapat lebih mempersiapkan 

diri agar dapat menjadi seorang lulusan tekstil yang handal dalam dunia kerja. 

Laporan kerja praktik ini ditulis berdasarkan hasil dari praktik kerja lapangan yang 

dilakukan di Departemen Spinning X, Divisi Spinning, PT Sri Rejeki Isman Tbk. 

yang berlokasi di Jalan KH. Samanhudi 88 Jetis, Kabupaten Sukoharjo, Jawa 

Tengah. Praktik kerja lapangan sendiri dimulai pada tanggal 3 Oktober 2016 

sampai dengan tanggal 16 Desember 2016, yang mana lama praktik kerja 

lapangan dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh pihak 

perguruan tinggi yaitu 64 hari kerja. Selama melakukan praktik kerja lapangan 

penulis tidak dapat melakukan praktik kerja lapangan di bagian quality control (QC) 

dikarenakan banyaknya pekerjaan yang harus dilakukan oleh bagian QC sehingga 

tidak memungkinkan untuk menerima mahasiswa PKL. 

Hasil praktik kerja lapangan dituangkan dalam bentuk laporan, dimana laporan 

tersebut tersusun dari lima bab. Bab satu berisikan tentang latar belakang 

dilakukannya praktik kerja lapangan dan gambaran umum mengenai pabrik yang 

menjadi tempat praktik kerja lapangan. Bab dua berisikan tentang bagian umum 

dari perusahaan yang menjadi tempat praktik kerja lapangan, dimana di dalamnya 

dibahas mengenai sejarah perusahaan, struktur organisasi perusahaan, 

permodalan dan pemasaran, serta ketenagakerjaan. Bab tiga berisikan tentang 

bagian produksi yang terdiri dari beberapa subbab yang menjelaskan pekerjaan 

yang dilakukan di tempat praktik kerja lapangan. Bab ini berisi tentang bagian 

perencanaan dan pengendalian produksi, proses produksi, pemeliharaan dan 

perbaikan mesin, serta pengendalian mutu bahan baku, proses, dan produk. Bab 

empat mendiskusikan secara kritis, analitis, dan komprehensif tentang salah satu 

topik bahasan pada bab tiga. Bab ini berisikan latar belakang, identifikasi masalah 

dan pembahasan diskusi yang dipilih. Bab lima berisikan kesimpulan dan saran-

saran sehubungan dengan masalah yang diamati berdasarkan hasil diskusi. 


